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Tujuan penelitian  untuk mengetahui (1) penguasaan keterampilan dasar 
bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin pada siswa Sekolah Dasar Negeri 
Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. (2) 
Penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan tinggi badan 
pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
tahun pelajaran 2010/2011. (3) Interaksi penguasaan keterampilan dasar bermain 
bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan tinggi badan pada siswa 
Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun 
pelajaran 2010/2011. 
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif komparatif. Komparasi 
dilakukan dengan cara membandingkan hasil tes ketrampilan dasar bolavoli mini 
berdasarkan faktor jenis kelamin dan tinggi badan. Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar Jetis 04 di Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Sedangkan sampel penelitiannya adalah 
sebagian siswa kelas IV, V, dan VI.’ yang diambil secara random setelah komposisi 
tinggi badan dan jenis kelamin diperoleh. Teknik pengumpulan data melalui tes dan 
pengukuran keterampilan dasar bolavoli mini, khususnya tes service, pass atas, dan 
pass bawah. Analisis data yang digunakan adalah analisis data perbandingan atau uji 
perbedaan data deskriptif melalui teknik analisis Anova Dua Jalur atau Two Ways 
Anova. 
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut: (1) Terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam 
hal penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. (FA hitung = 199,78 sedangkan 
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Ftabel = 3,96.  Jadi Fhitung  > Ftabel. ). Terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki 
dan perempuan dalam hal penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. ( Rata-
rata Skor Siswa Laki-laki =  170,30 ; Rata-rata Skor Siswa Perempuan = 125,85 ), 
Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang bertubuh tinggi dan bertubuh 
pendek dalam hal penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. (FB hitung = 
20,53 sedangkan Ftabel = 3,96.  Jadi Fhitung  > Ftabel ). Berdasarkan perbedaan rata-rata ( 
Rata-rata skor siswa bertubuh tinggi  =  155,20 ; Rata-rata Skor Siswa bertubuh 
pendek = 140,95 ), maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang bertubuh tinggi 
memiliki keterampilan dasar bolavoli mini lebih baik dari pada siswa yang bertubuh 
pendek; dan (3) Tidak terdapat interaksi faktor jenis kelamin dan tinggi badan  dalam 
hal penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. (FAB hitung = 0,11 sedangkan 
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A. Latar Belakang Masalah 
 
Keterampilan dasar bermain merupakan sesuatu yang tumbuh dan 
berkembang pada anak-anak, terutama pada fase anak usia Sekolah Dasar. Bermain 
merupakan cara bagi anak-anak untuk mengeskspresikan potensi secara fisik, mental 
dan sosio-emosional. Karena itu bermain apapun sebenarnya sangat penting bagi 
pertumbuhan dan perkembangan anak.  
Sebagaimana pendapat Newman seperti telah dikutip Agus Sumanto (2010:1) 
berpendapat bahwa “ bermain merupakan penyaluran bagi ekspresi energi yang 
berlebihan. Bagi anak-anak, menyalurkan energi dilakukan dengan cara bermain”.  
Bermain memiliki fungsi interaksi antara anak dan lingkungannya, baik secara antar 
individu, maupun dengan lingkungannya dalam pengertian secara fisik. Dari sekian 
banyak bentuk aktivitas bermain, bolavoli merupakan salah satu bentuk permainan 
cabang olahraga yang memiliki nilai pendidikan yang sangat tinggi. Oleh karena itu 
permainan olahraga bolavoli seharusnya telah diperkenalkan kepada anak-anak sejak 
usia dini. 
Permainan bolavoli formal standar indoor  pada hakikatnya merupakan 
permainan yang dilakukan oleh orang dewasa. Ketinggian net 243 centimeter untuk 
pria, dan 224 centimeter untuk wanita merupakan sebuah bukti bahwa permainan itu 
sebenarnya hanya layak dinikmati oleh orang yang memiliki ukuran antropometrik 
dewasa. Bahwa permainan tersebut untuk orang dewasa, juga dibuktikan dengan 
ukuran lapangan 9 x 18 meter, ukuran bola, serta berbagai teknik-teknik dasar yang 
harus terkuasai oleh siapapun yang akan bermain bolavoli. Akan tetapi pilihan atas 
permainan bolavoli tidak harus menunggu datangnya masa dewasa di mana anak sudah 
cukup ukuran tinggi badan untuk layak memainkannya. 
Melalui modifikasi, permainan bolavoli akan menjadi sebuah permainan yang 
menarik bagi anak-anak. Modifikasi yang dimaksudkan adalah berkenaan dengan  
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penyederhanaan kharakteristik permainan bolavoli. Penyederhanaan dilakukan dengan 
melakukan penyesuaian ukuran lapangan dan peralatan dengan ukuran fisik anak-anak 
usia sekolah dasar. Penyederhanaan juga dapat dilakukan dengan memodifikasi 
peraturan. Dengan demikian, esensi pembinaan olahraga dini dapat dilakukan dengan 
cara melakukan modifikasi kharakteristik permainan bolavoli dengan adaptasi 
perkembangan anak, melalui permainan yang disebut dengan bolavoli mini (Mini 
Volleyball). 
Secara mental, anak-anak sebenarnya tidak ada hambatan, karena bolavoli 
merupakan olahraga permainan yang sangat sesuai dengan dunia anak, yaitu dunia 
untuk bermain dan bermain. Aplikasi dalam pemberian sebentuk permainan olahraga 
dilakukan dengan cara memodifikasi permainan, bukan menunggu agar anak tumbuh 
berkembang menjadi besar baru boleh melakukan permainan bolavoli. Usia anak 
sekolah dasar adalah fase di mana anak mengalami pertumbuhan dan perkembangan 
yang sangat spesifik. Anak perempuan secara rata-rata akan menampakkan ukuran 
yang lebih tinggi dibandingkan anak laki-laki, tetapi orientasi aktivitas gerak  sudah 
mengalami perbedaan. Dengan demikian, mengkaji penguasaan keterampilan anak 
dalam bermain bolavoli mini (Mini Volleyball) merupakan sesuatu yang amat menarik, 
terutama jika dikaji berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan ukuran tinggi badan 
tersebut. 
Permasalahan seperti yang telah diuraikan tersebut di atas juga terjadi di 
Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap . Anak usia 
Sekolah Dasar merupakan periode untuk bermain dan bereksplorasi melalui bentuk-
bentuk permainan yang memanfaatkan bentuk cabang olahraga yang dimodifikasi. 
Modifikasi terkait dengan melakukan penyesuaian-penyesuaian terutama dari aspek 
jenis kelamin dan ukuran tinggi badan. Permainan bolavoli mini merupakan bentuk 
permainan yang telah disesuaikan dengan kharakteristik anak SD Negeri Jetis 04 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap.  
Dengan demikian meneliti tentang penguasaan keterampilan dasar bermain 
bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan ukuran tinggi badan 
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merupakan hal yang layak dilakukan, karena : (1) merupakan bagian yang tak 
terpisahkan dengan langkah mendesain pembelajaran permainan bolavoli modifikasi 
bagi siswa di SD Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, (2) 
permainan bolavoli mini belum tersosialisi secara optimal di SD Negeri Jetis 04 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap, dan (3) penelitian dengan topik tersebut 
sepengetahuan peneliti atau penulis belum pernah dilakukan. 
 
B. Identifikasi Masalah 
 
Berdasarkan Latar Belakang Masalah tersebut di atas, maka terdapat beberapa 
masalah penting yang dapat diidentifikasikan, yaitu:  
1. Bagaimanakah cara meyakinkan agar bolavoli bukan bentuk permainan yang 
dimonopoli oleh orang dewasa ? 
2. Dapatkah Permainan bolavoli dimainkan oleh anak-anak usia sekolah dasar ? 
3. Bagaimanakah permainan bolavoli harus dirancang agar sesuai dengan kebutuhan 
anak  untuk memenuhi hasrat bermain secara dini?  
4. Agar bolavoli dapat menikmati  sejak usia dini, bagaimanakah cara 
mengembangkan bolavoli mini atau Mini Volleybal  di tingkat sekolah dasar ?. 
5. Untuk dapat bermain bolavoli mini, keterampilan dasar apakah yang harus dikuasai 
oleh anak usia sekolah dasar ?  
6. Bagaimanakah keterkaitan keterampilan dasar bolavoli mini dengan faktor jenis 
kelamin dan ukuran tinggi badan anak usia sekolah dasar ? 
 
 
C. Pembatasan Masalah 
 
Agar dapat mengkaji permasalahan secara lebih terfokus dan mendalam, 
maka permasalahan dibatasi pada: upaya mengkaji atau meneliti keterkaitan 
penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini (Mini Volleyball) dengan faktor 
perbedaan jenis kelamin dan ukuran tinggi badan pada siswa sekolah dasar. 
 xix 
Keterampilan dasar dibatasi pada penguasaan teknik dasar-dasar yang meliputi : (1) 
service tangan bawah dan (2) passing atas dan bawah. Sedangkan keterampilan smash 
dan blocking bolavoli bukan merupakan keterampilan dasar pada fase perkembangan 
siswa Sekolah Dasar. Sedangkan siswa sekolah dasar yang dimaksudkan terbatas pada 
Siswa kelas IV, V dan VI pada Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu 
Cilacap tahun pelajaran 2010/ 2011. 
 
D. Perumusan Masalah 
 
Masalah dirumuskan sebagai berikut: 
1. Bagaimanakah penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/ 2011 ? 
2. Bagaimanakah penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan tinggi badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011 ? 
3. Adakah interaksi penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin dan tinggi badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 
04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011 ? 
 
E. Tujuan Penelitian 
 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: 
1. Penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
2. Penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan tinggi badan 
pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten 
Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
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3. Interaksi penguasaan keterampilan dasar bermain bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin dan tinggi badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 
04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
 
F. Manfaat Penelitian 
 
1. Manfaat Teoretis 
 
a. Memperkaya  informasi teoretis tentang kajian perkembangan motorik pada 
fase anak usia Sekolah Dasar (SD) yang mengacu pada parameter jenis kelamin 
dan ukuran antropometrik dalam rancangan aktivitas bermain bolavoli mini 
(Mini Volleyball). 
b. Menambah referensi tentang tingkat penguasaan keterampilan dasar bermain 
pada fase anak Sekolah Dasar (SD), khususnya bermain bolavoli yang 
dimodifikasi dalam bentuk permainan bolavoli mini (Mini Volleyball). 
c. Menambah khasanah pengetahuan tentang pemenuhan kebutuhan bermain bagi 
anak-anak usia Sekolah Dasar (SD) melalui modifikasi cabang olahraga 
permainan, khususnya permainan bolavoli. 
  
 
2. Manfaat Praktis 
 
a. Mengembangkan permainan bolavoli melalui penerapan materi belajar bolavoli 
mini (Mini Volleyball) pada mata pelajaran Penjaskes di Sekolah Dasar (SD). 
b. Memberikan pengalaman-pengalaman dan rangsangan praktis bagi siswa yang 
diteliti agar lebih termotivasi berlatih keterampilan dasar bolavoli sejak usia 
dini. 
c. Memberikan masukan bagi Guru Pendidikan Jasmani agar senantiasa 
memperbaiki cara-cara mengajar yang sesuai dengan kebutuhan anak, terutama 
dengan memperhatikan faktor jenis kelamin dan ukuran antropometrik anak. 
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d. Memberikan masukan kepada sekolah agar lebih berinisiatif dalam 
menyediakan sarana dan prasarana bagi terlaksananya aktivitas bolavoli mini 











































A. Tinjauan Pustaka 
 
1. Sejarah Permainan Bolavoli 
 
Pembahasan tentang bolavoli mini tidak terlepas dengan aspek kesejarahan 
permainan bolavoli pada umumnya. Sejarah singkat permainan bolavoli sebagaimana 
telahdipublikasikan melalui Situs Penggemar Bolavoli (http://www.govolley.com/ ), 
pada awal penemuannya, diberi nama Mintonette. Olahraga Mintonette ini pertama 
kali ditemukan oleh seorang Instruktur pendidikan jasmani (Director of Phsycal 
Education) yang bernama William G. Morgan di YMCA pada tanggal 9 Februari 
1895, di Holyoke, Massachusetts (Amerika Serikat). Setelah bertemu dengan James 
Naismith (seorang pencipta olahraga bola basket yang lahir pada tanggal 6 November 
1861, dan meninggal pada tanggal 28 November 1939), Morgan menciptakan sebuah 
olahraga baru yang bernama Mintonette. Sama halnya dengan James Naismith, 
William G. Morgan juga mendedikasikan hidupnya sebagai seorang instruktur 
pendidikan jasmani. William G. Morgan yang juga merupakan lulusan Springfield 
College of YMCA, menciptakan permainan Mintonette ini empat tahun setelah 
diciptakannya olahraga permainan basketball oleh James Naismith. 
Dalam kesempatan itu, Morgan juga menjelaskan bahwa permainan tersebut 
adalah permainan yang dapat dimainkan di dalam maupun di luar ruangan dengan 
sangat leluasa. Dan menurut penjelasannya pada saat itu, permainan ini dapat juga 
dimainkan oleh banyak pemain. Tidak ada batasan jumlah pemain yang menjadi 
standar dalam permainan tersebut. Sedangkan sasaran dari permainan ini adalah 
mempertahankan bola agar tetap bergerak melewati net yang tinggi, dari satu wilayah 
ke wilayah lain (wilayah lawan). 
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Demonstrasi pertandingan yang dibawakan oleh kedua tim, serta penjelasan 
yang telah disampaikan oleh Morgan-pun telah membawa sebuah perubahan pada 
Mintonette. Perubahan pertama yang terjadi pada permainan tersebut terjadi pada 
namanya. Atas saran dari Profesor Alfred T. Halstead yang juga menyaksikan dan 
memperhatikan demonstrasi serta penjelasan Morgan, nama Mintonette-pun berubah 
menjadi Volleyball (bola voli). Pemilihan nama Volleyball sebagai pengganti 
Mintonette-pun tidak dilakukan dengan tanpa pertimbangan. Nama Volleyball dipilih 
berdasarkan gerakan-gerakan utama yang terdapat pada permainan tersebut, yaitu 
gerakan memukul bola sebelum bola tersebut jatuh ke tanah (volley). Pada awalnya, 
nama Volleyball-pun dieja secara terpisah (dua kata), yaitu “Volley Ball”. Kemudian 
pada tahun 1952, Komite Administratif USVBA (United States Volleyball 
Association) memilih untuk mengeja nama tersebut dalam satu kata, yaitu 
“Volleyball”. USVBA adalah persatuan olahraga bola voli yang terdapat di Amerika 
Serikat. Asosiasi ini pertama kali didirikan pada tahun 1928, dan pada saat ini USVBA 
lebih dikenal dengan nama USAV (USA Voleyball). Setelah demonstrasi tersebut, 
komite YMCA berjanji untuk mempelajari peraturan-peraturan permainan yang telah 
ditulis dan diserahkan oleh Morgan. 
Beberapa peraturan yang pertama kali ditulis oleh Morgan adalah penggunaan 
net setinggi 6 feet 6 inch (ukuran ini disesuaikan dengan tinggi rata-rata orang 
Amerika yang pada abad ke-19 tersebut ternyata lebih pendek), lapangan berukuran 
7.6 x 15.2 m2, dan dimainkan oleh beberapa orang pemain. Dalam peraturan lama 
tersebut, permainan terbagi atas sembilan babak. Pada setiap babak, masing-masing 
tim memperoleh kesempatan untuk melakukan servis (memukul bola di awal 
permainan/pukulan bola pertama).  
Selain itu, dalam peraturan yang pertama kali dibuat tersebut tidak terdapat 
batasan kontak antara pemain dengan bola, sebelum bola tersebut dapat dipukul dan 
berpindah ke wilayah lawan. Jika pemain melakukan kesalahan ketika melakukan 
servis, maka ia masih diijinkan untuk melakukan servis yang kedua. Sedangkan 
pemukulan bola ke arah net akan dianggap sebagai sebuah pelanggaran dan berakibat 
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kehilangan skor, kecuali pada saat melakukan servis yang pertama. Karena setelah 
servis pertama, masih terdapat kesempatan untuk melakukan servis yang kedua. 
Modifikasi dan penerbitan peraturan dilakukan oleh mereka pada bulan Juli 
1896.                                                         
Salah satu perlengkapan yang paling vital pada permainan bola voli adalah 
bola. Namun, waktu pembuatan bola yang pertama, untuk permainan bola voli masih 
menjadi sebuah perdebatan. Ada beberapa sumber yang menyatakan bahwa bola voli 
yang resmi atau standar pertama kali dibuat pada tahun 1896 oleh Spalding. Sementara 
itu, beberapa sumber yang lain menyatakan bahwa bola voli yang standar pertama kali 
dibuat pada tahun 1900. Seiring berjalannya waktu, permainan bola voli-pun terus 
mengalami perubahan-perubahan, baik dari segi peraturan permainan, tekhnik 
permainan, maupun skill para pemainnya. Perhitungan skor mengalami perubahan 
pada sekitar tahun 1917. Batasan skor yang pada awalnya 21 poin, saat itu telah diubah 
menjadi 15 poin. Perubahan juga masih terjadi pada tahun 1920, yaitu dalam segi 
peraturan permainannya. Pada tahun 1920 ini telah diperkenalkan aturan “tiga 
pukulan” dan telah dibentuk juga batas menyerang pada baris belakang (Agus 
Kristiyanto, 2008). 
 
2. Teknik Dasar Bolavoli 
 
Dalam permainan bolavoli terdapat dua buah tim yang yang saling 
berhadapan. Jumlah pemain yang terdapat pada masing-masing tim adalah 6 orang. 
Selain itu, dalam satu tim biasanya juga membawa 3 hingga 6 orang pemain cadangan. 
Biasanya, permainan dimulai dengan menggunakan sistem coin toss, yaitu wasit 
melemparkan koin dua sisi ke udara, kemudian menangkapnya kembali dalam keadaan 
ditutup dengan tangan. Kedua perwakilan tim akan diminta untuk menebak gambar 
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sisi koin yang tampak. Bagi yang jawabannya benar, maka timnyalah yang berhak 
menjadi server (yang melakukan servis pertama kali). 
Untuk melakukan servis, seorang pemain dari tim server yang berada di posisi 
1 bersiap ke luar garis tepi belakang lapangan. Pemain tersebut melempar bola ke 
udara, kemudian memukulnya hingga melambung dan jatuh di area lawan 
(menyeberangi net), dan tidak boleh keluar dari garis lapangan lawan yang telah 
ditentukan. Jika keluar garis maka bola tersebut akan dinyatakan keluar atau “out”, dan 
pihak lawan akan mendapat satu poin. Setelah bola sampai di area lawan, maka pihak 
lawan akan menerima atau menahan bola tersebut dengan cara “bump” atau “pass” 
(passing). “Bump” atau “pass” adalah menahan bola dengan menggunakan kedua 
lengan yang disatukan ke arah depan (passing). Dalam keadaan terpaksa, penerimaan 
bola dapat dilakukan dengan menggunakan anggota tubuh mana saja. 
             Dalam usaha untuk mengembalikan bola, setiap tim harus berusaha secara 
maksimal untuk melakukan sebuah kombinasi tiga kali pukulan. Maksudnya, penerima 
bola yang pertama harus berusaha sebaik mungkin untuk mengarahkan bola tersebut 
kepada setter. Setter adalah pemain yang bertugas untuk memberikan umpan bola yang 
bagus kepada attacker atau spiker (pemain penyerang). Setter akan mengangkat bola 
dengan menggunakan kekuatan ujung jemarinya, yang juga dengan memainkan 
pergelangan tangannya. Dalam hal ini, setter harus mampu membuat gerakan bola 
yang ia umpankan ke attacker bergerak dengan terarah dan tenang, tidak berputar. 
Setter-pun harus terlebih dahulu membaca gerakan awalan (ancang-ancang) yang telah 
diambil oleh sang attacker. Sehingga setter dapat memberikan umpan bola ke arah 
yang tepat, dan dengan tinggi yang sesuai. (http://www.govolley.com) 
Setelah bola melambung, sang attacker akan segera melompat dan melakukan 
serangan berupa pukulan smash atau spike ke arah area lawan. Spike adalah melompat 
dengan mengangkat satu tangan ke atas kepala, kemudian memukul bola yang sedang 
melambung di udara melewati net kearah area lawan, sehingga bola tersebut akan jatuh 
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di area lawan dengan keras dan cepat. Selain dibutuhkan tenaga yang prima dan tehnik 
yang baik, ketajaman kemampuan attacker dalam membaca situasi lapangan saat akan 
melakukan spike juga sangat diperlukan. Karena dengan demikian, sang attacker akan 
dapat mengarahkan bola ke area lawan yang tampak lemah atau kosong. Serangan dari 
spiker inilah yang dihitung sebagai pukulan ketiga. Meskipun pada pukulan ketiga 
tidak dilakukan spike, namun bola harus tetap sudah menyeberang ke area lawan. Jika 
bola belum menyeberang ke area lawan setelah pukulan ketiga, maka akan dianggap 
sebagai sebuah pelanggaran. Maka bola akan berpindah ke tim lawan, dan tim lawan-
pun akan memperoleh poin tambahan. Tim yang melakukan penyerangan ini disebut 
dengan tim “offense”, atau tim penyerang. 
( http://www.govolley.com). 
3. Mengelola Bolavoli Mini untuk Siswa Sekolah Dasar 
 
a.  Pengertian Bolavoli Mini 
Desain Bolavoli Mini dikhususkan untuk anak-anak usia 9 sampai 13 tahun. 
Permainan Bolavoli mini didesain untuk 4 pemain untuk setiap timnya. Artinya, four 
versus four. Permainan Bolavoli Mini adalah permainan bolavoli yang dimainkan di 
atas lapangan kecil dengan empat orang pemain tiap timnya dan menggunakan 
permainan sederhana di lapangan dengan panjang 12 meter dan lebar lapangan 5,5 
meter. 
Memvoli bola dalam permainan Bolavoli Mini berarti memantulkan atau 
memainkan bola di udara dengan tujuan mengarahkan bola jatuh di lapangan lawan 
dengan secepat mungkin. Memainkan bola dilakukan dengan sentuhan atau perkenaan 
pada bagian badan. Bagian badan yang boleh untuk memainkan bola sesuai aturan 
PBVSI yang berlaku sebelum Tahun 1995, adalah bagian badan lutut ke atas. Namun, 
peraturan setelah Tahun 1995 memperbolehkan seluruh bagian badan dapat 
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memainkan bola, dengan syarat pantulan bola saat perkenaan bola bersih dan 
sempurna sesuai peraturan.  
 
b.  Fasilitas, Alat dan Perlengkapan 
Bagaimana peralatan, fasilitas, dan perlengkapan untuk mendesain suatu 
permainan Bolavoli Mini? Lapangan berukuran panjang 12 meter, Lebar lapangan 5,5 
meter. Tinggi net putra 210 centimeter, putri 200 centimeter. Bola yang harus 
dipersiapkan adalah bola dengan Nomor 4, berat 230 – 250 gram, panjang net 
keseluruhan 7 meter dengan lebar 90 centimeter. Perlengkapan yang lain berkenaan 
dengan perlengkapan standar pakaian olahraga, seperti: kaos bernomor, sepatu 
olahraga, dan celana pendek. 
 
                              
 
Gambar 1. Ukuran Bola Nomor 4 untuk Mini Volleyball (Agus Kristiyanto, 
2010:69) 
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Gambar 2. Ukuran Lapangan Mini Volleyball (Agus Kristiyanto, 2010:70) 
 
c.   Prinsip Pengenalan Bola 
 
Pengenalan bola merupakan sebuah cara yang efektif untuk menanamkan 
kecintaan anak dengan permainan bolavoli. Pengenalan tersebut harus dilakukan sejak 
awal latihan. Pada anak-anak, kesan pertama merupakan pengalaman yang amat 
menentukan. Kesan pertama yang kurang menyenangkan akan menjadi sebuah 
keadaan yang memicu ketiadaan minat. Sebaliknya, kesan pertama yang 
menyenangkan, bagi anak akan merupakan pengalaman yang membangkitkan minat. 
Pada anak, minat tentang sesuatu, kualitasnya amat bergantung dari jumlah 
kesempatan yang diberikan kepadanya. 
Ada beberapa prinsip pengenalan bola yang perlu digarisbawahi. Agus 
Kristiyanto (2010: 70 - 77)  menguraikan beberapa prinsip pengenalan bola pada anak, 
meliputi: (1) pengenalan bola harus menantang, (2) pengenalan bola harus 
menyenangkan, dan (3) kesempatan untuk berinteraksi dengan bola, secara kuantitas 
cukup,  (4) didesain dengan bentuk aktivitas yang bervariasi, dan (5) ada pemberian 
reinforcement dan punishment dari orang tua. 
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1) Pengenalan Bola Harus Menantang: 
o Anak pada prinsipnya menyukai hal yang menantang. Mereka tertarik pada 
sesuatu yang ”aneh” dan berbeda dengan apa yang diketahui sebelumnya. 
o Agar lebih menantang, maka anak harus dikenalkan dan berinteraksi dengan 
bola yang berwarna warni. Kombinasi warna yang mencolok dengan desain 
dan komposisi warna yang menarik akan menjadi sesuatu yang menantang 
bagi anak. 
 
2) Pengenalan Bola Harus Menyenangkan: 
o Pengenalan bola yang menyenangkan dapat terjadi manakala anak merasa 
mampu memainkan bola tersebut dengan kemampuan yang dimilikinya. 
o Hindari interaksi yang kaku antara anak dan orang tua atau instruktur bermain. 
Sebaiknya anak harus memiliki kesempatan yang luas untuk mengeksplore 
minatnya untuk memainkan atau memanipulasi bola. 
 
3) Memberikan Kesempatan yang Cukup Secara Kuantitas: 
 
o Jangan memotong waktu dengan alasan apapun ketika anak sudah tertarik 
untuk memainkan bola. 
o Hindari sikap egois orang tua dengan memberhentikan anak bermain bola 
dengan alasan orang tua sudah kehabisan waktu menemani anak untuk 
bermain. 
o Anak biasanya akan menghentikan aktivitasnya sendiri ketika mereka merasa 
boring dengan aktivitas mereka. 
 
4) Didesain dengan Aktivitas yang Bervariasi: 
o Variasi dapat dilakukan dengan mengkombinasikan permainan bola dengan 
aktivitas-aktivitas bermain lainnya, seperti memadukan jalan ke samping, 
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melompat dua kali,  atau mengambil bola dengan merangkak sebelum mereka 
memainkan bola untuk dipantul-pantulkan, dan sebagainya. 
o Variasi juga dapat dilakukan dengan cara memvariasikan bola dalam berbagai 
ukuran, yaitu: kecil, sedang, dan besar. Orang tua atau pelatih/instruktur  
bermain hanya mengarahkan agar anak berorientasi pada bola yang sesuai 
untuk anak-anak. Anak-anak juga harus memiliki pengalaman empirik untuk 
memainkan bola ukuran besar sebelum menggunakan bola yang 
direkomendasikan untuk anak-anak. 
 
5) . Pemberian reinforcement dan punishment: 
o Anak  perlu mendapatkan penguat atau reinforcement dalam bentuk 
”penghargaan”, ”sanjungan”, ”pujian”, ”bonus”, atau hadiah-hadiah lain 
apabila mampu menunjukkan hal-hal yang sesuai. Hal tersebut akan berefek 
kuat bagi anak agar dirinya terpacu untuk melakukan hal yang lebih baik lagi 
pada kesempatan berikutnya. 
o Anak perlu mendapatkan hukuman atau punishment dalam bentuk: ”penundaan 
pemberian bonus”, ”sedikit bentakan”, atau hukuman-hukuman lain yang 
proporsional bagi anak, ketika anak tersebut melakukan hal-hal yang tidak 
diharapkan selama bermain. Punishment tersebut akan memberikan efek yang 
kuat agar anak memiliki rasa jera atas segala sesuatu yang tidak sesuai. Artinya 
anak akan terdorong untuk menghindari kekeliruan dan kesalahan pada 









 Contoh Sederhana Latihan Pengenalan Bola pada Anak 
a) Bola dilambung-lambungkan di tempatnya Sendiri 
b) Bola dilambungkan dan dipindahkan dari tangan kanan ke tangan kiri 
c) Pada posisi berdiri bola dijatuhkan dan pantulan bola di tangkap dalam posisi 
jongkok 
d) Posisi anak berlutut bola diletakkan di lantai kemudian diputar mengelilingi badan. 
e) Sambil mengangkat paha, anak memantulkan bola dibawah paha dengan 
menggunakan tangan kanan dan kiri secara bergantian. 
f) Berpasangan , melakukan lempar tangkap bola dalam posisi tengkurap berhadapan. 
g)Berpasangan melakukan lempar tangkap, satu pihak melempar dari bawah kemudian 
pasangannnya menangkap dari atas dan mengembalikannya dengan cara melempar 
dari depan dada. 
h) Berpasangan saling membelakangi, kemudian memberikan bola dari arah samping. 
 
  
d. Teknik Bermain Pada Mini Volleyball 
 
Bermain pada Mini Volleyball secara esensial menggunakan teknik standar 
permainan bolavoli yang lazim diberlakukan pada jenis Indoor Volleyball.. Siapapun 
yang akan bermain harus menguasai teknik-teknik dasar bermain yang meliputi: (1) 
service, (2) pass atas dan pass bawah, (3) spike atau smash, (4) block atau bendungan. 
Oleh karena itu, meskipun dalam tataran keterampilan yang masih relatif sederhana, 
maka setiap anak usia 9 hingga 13 tahun yang hendak ”berkenalan” dengan Mini 
Volleyball, maka mereka juga harus belajar dan berlatih teknik-teknik dasar tersebut. 
Penyederhanaan permainan bukan dengan cara menghilangkan teknik dasar, 
tetapi dengan cara melakukan modifikasi ukuran sarana dan prasarana yang digunakan, 
seperti ukuran lapangan, ukuran bola, ketinggian net, maupun lebar dan panjang 
lapangan. Namun demikian, tidak semua jenis teknik dasar harus terkuasai oleh anak-
anak yang akan bermain. Pada awalnya, setelah pengenalan bola telah familiar 
dilakukan oleh anak-anak, maka langkah berikutnya adalah mengajarkan kepada 
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mereka tentang service dan passing atas maupun passing bawah. Service pun baru 
sebatas service yang paling sederhana, yaitu service tangan bawah. Service tersebut 
diperlukan untuk memulai sebuah permainan bolavoli. Passing atas dan bawah perlu 
dikuasai karena rally permainan akan tercipta kalau anak-anak menguasai passing atas 
dan bawah dengan baik. 
Keterampilan dasar smash atau spike pada anak diawali dengan kemampuan 
memanipulasi bola atas dengan cara melompat ke atas (jumping) untuk kemudian 
menyeberangkan bola di atas net ke daerah pertahanan lawan. Manipulasi bola yang 
dilakukan belum berbentuk pukulan smash atau spike secara keras, tetapi cenderung 
hanya merupakan sentuhan lunak dan dorongan. Gerakan smash atau spike yang keras 
membutuhkan pengalaman bermain dan dukungan kemampuan fisik, terutama power 
dan koordinasi. Gerakan smash atau spike yang paling awal diberikan kepada anak 
adalah jenis smash normal. Smash normal adalah smash yang lintasan bola umpan 
tinggi melambung parabola dengan lintasan yang mudah diprediksi. Dengan demikian, 
mereka dapat merespon gerakan smash secara lebih mudah, dibandingakan dengan 
lintasan umpan yang straight (lurus), semi, atau pull smash. 
Teknik membendung (blocking) pada umumnya belum banyak dilakukan oleh 
anak-anak. Mereka cenderung suka menunggu hasil serangan smash pihak lawan 
dengan menerima bola dengan menggunakan pass bawah. Kekuatan otot tungkai yang 
berkembang dan tinggi badan yang semakin berkembang akan memotivasi mereka 
mencoba melakukan bendungan atas serangan-serangan spike yang dilakukan pihak 
lawan. Ketrampilan melakukan bendungan (blocking) pada umumnya merupakan 
keterampilan yang belakangan dikuasai oleh anak-anak. Blocking merupakan 
keterampilan yang membutuhkan pengerahan power, akurasi, koordinasi. Namun 
demikian keberhasilan blocking memang lebih kecil, karena pihak spiker lebih 
diuntungkan dalam hal penguasaan bola. Keterampilan blocking memang sebaiknya 




e. Permainan Bolavoli untuk Anak Sekolah Dasar 
 
Permainan bolavoli formal standar indoor  pada hakikatnya merupakan 
permainan yang dilakukan oleh orang dewasa. Bayangkan saja, ketinggian net 243 
centimeter untuk pria, dan 224 centimeter untuk wanita merupakan sebuah bukti 
bahwa permainan itu sebenarnya hanya layak dinikmati oleh orang yang memiliki 
ukuran antropometrik dewasa. Bahwa permainan tersebut untuk orang dewasa, juga 
dibuktikan dengan ukuran lapangan 9 x 18 meter, ukuran bola, serta berbagai teknik-
teknik dasar yang harus terkuasai oleh siapapun yang akan bermain bolavoli. 
Persoalannya adalah: apakah pilihan atas permainan bolavoli harus menunggu 
datangnya masa dewasa di mana kita sudah cukup ukuran tinggi badan untuk layak 
memainkannya? Jawabannya tentu saja tidak. 
Bagaimanakah agar anak-anak sudah dapat mulai bermain bolavoli sejak usia 
dini?. Melalui modifikasi tentunya, permainan bolavoli akan menjadi sebuah 
permainan yang menarik bagi anak-anak. Modifikasi yang dimaksudkan adalah 
berkenaan dengan  penyederhanaan kharakteristik permainan bolavoli. 
Penyederhanaan dilakukan dengan melakukan penyesuaian ukuran lapangan dan 
peralatan dengan ukuran fisik anak-anak. Penyederhanaan juga dapat dilakukan 
dengan memodifikasi peraturan. Dengan demikian, esensi pembinaan olahraga dini 
dapat dilakukan dengan cara melakukan modifikasi kharakteristik permainan bolavoli 
dengan adaptasi perkembangan anak.  
Dalam hukum kesiapan belajar (law of readiness) telah amat jelas ditekankan 
bahwa : ”Belajar (termasuk berlatih di dalamnya), akan berlangsung sangat efektif 
jika siswa/seseorang telah SIAP untuk memberikan respon ”. Kesiapan yang 
dimaksudkan adalah kesiapan untuk adaptasi dengan stimulus, termasuk juga kesiapan 
dari sisi kematangan secara fisik–biologis-antropometrik anak.  Secara mental, anak-
anak sebenrnya tidak ada hambatan, karena bolavoli merupakan olahraga permainan 
yang sangat sesuai dengan dunia anak, yaitu dunia untuk bermain dan bermain. 
Aplikasi dalam pemberian sebentuk permainan olahraga menurut hukum belajar 
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tersebut,  dilakukan dengan cara  memodifikasi permainan, bukan menunggu agar anak 
tumbuh berkembang menjadi besar baru boleh melakukan permainan bolavoli. 
 
4. Kajian Aspek Perkembangan Umum Siswa 
 
Kemampuan siswa sangat dipengaruhi oleh berbagai aspek 
perkembangan umum. Perubahan kemampuan siswa di samping diperoleh melalui 
proses belajar dan berlatih juga dipengaruhi oleh perkembangan individu. 
Perkembangan individu berkaitan dengan perkembangan usia. Sedangkan 
perkembangan usia terkait dengan banyak hal, seperti aspek biologis, emosional, 
intelektual, maupun aspek sosiologis. Kapasitas fisik dan gerak juga akan 
mengalami perubahan seiring dengan perkembangan usia. 
Dalam mencermati perkembangan usia tersebut, Suhardiman (1992 : 5) 
membedakan antara usia kronologis dan usia bioplasmis. Secara kronologis, usia 
manusia dihitung berdasarkan lamanya kurun waktu sejak lahir. Kurun tersebut 
biasanya dinyatakan dalam hitungan bulan atau tahun. Secara bioplasmis, 
seseorang usianya diprediksi atas dasar daya aktualisasi. 
Antara usia kronologis dengan usia bioplasmis tidak selalu melaju 
dengan kecepatan yang sama. Sering terjadi bahwa secara kronologi sudah tua, 
namun secara bioplasmis menunjukkan daya aktualisasi fisik dan gerak seperti 
layaknya orang yang masih muda usia. Orang seperti ini dikatakan orang yang 
awet muda. Sebaliknya, terdapat beberapa orang yang tampak lebih tua dari usia 
yang sebenarnya. 
Dalam mengkaji perkembangan usia individu, yang menjadi indikator 
satuan perkembangan adalah perhitungan usia kronologis. Usia kronologis 
ditetapkan dengan satuan waktu yang lazim digunakan. Untuk bayi yang baru 
lahir sampai periode anak kecil, sering digunakan satuan usia dengan bulan. 
Setelah usia tersebut satuan yang lazim digunakan adalah tahun. Bertambahnya 
usia kronologis seiring dengan terjadinya perubahan-perubahan individu dalam 
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banyak hal. Perubahan tersebut berwujud ukuran fisik, kecenderungan 
pertumbuhan, komposisi tubuh, yang pada gilirannya berpengaruh pada 
perubahan kemampuan pelajar. 
Perkembangan umum individu secara longitudinal dapat diikuti 
kecenderungannya. Kecenderungan tersebut menyangkut perubahan-perubahan 
yang seiring dengan bertambahnya usia kronologis individu tersebut. Berdasarkan 
kecenderungan karakteristiknya, fase-fase perkembangan umum individu dapat 
diuraikan ke dalam : fase prenatal, fase bayi, fase anak kecil, fase anak besar, fase 
adolesensia, serta fase dewasa dan usia lanjut (Haywod, 1986 : 11). 
Uraian tentang perkembangan umum individu ke dalam fase-fase 
diperlukan untuk memahami kecenderungan tiap fase. 
a. Fase Prenatal 
Fase ini merupakan fase sebelum individu dilahirkan. Fase prenatal 
diawali dari saat terjadinya pembuahan sel telur oleh sperma sehingga terbentuk 
zygote. Zygote kemudian tumbuh menjadi janin yang mengalami perubahan dan 
perkembangan dalam hal ukuran, bentuk fisik, serta perilaku gerak. Masa prenatal 
ini kurang lebih berlangsung selama  9 bulan 10 hari. 
b. Fase Bayi 
Sebelum tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang sesungguhnya, awal 
hidup manusia ditandai oleh ketidakberdayaan. Untuk dapat survive mempertahankan 
hidup, bayi yang baru lahir memerlukan serangkaian proses adaptasi dengan situasi 
yang sangat berbeda dengan situasi di dalam kandungan. Adaptasi tersebut memang 
merupakan suatu mekanisme yang perlu dilakukan oleh bayi. Saat di dalam 
kandungan, bayi berpola parasitik karena segala keperluan disuplai melalui plasenta. 
c. Fase Anak Kecil (2 – 6 tahun) 
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Pada fase anak kecil ini, terjadi pembentukan penguasaan berbagai macam 
gerakan, seperti : berjalan, berlari, memanjat, meloncat, berjengket, mencongklang, 
menyepak, loncat tali, melempar, menangkap, memantul-mantulkan bola, memukul 
dan berenang. 
Pada fase anak kecil, pertumbuhan tinggi dan berat badan relatif menurun 
kecepatannya dibanding masa sebelumnya. Tinggi badan dan berat badan sama-sama 
meningkat, namun prosentase peningkatannya berbeda. Prosentase peningkatan tinggi 
badan dapat mencapai dua kali lipat. Oleh sebab itu, anak kecil pada umumnya 
cenderung tampak langsing atau tampak kurus. Prosentase pertumbuhan panjang kaki 
lebih besar dibandingkan dengan pertumbuhan togoknya. 
Sugiyanto (1993:67) menguraikan berbagai perbedaan kecenderungan fisik 
antara anak laki-laki dan perempuan sebagai berikut : (1) anak laki-laki pada 
umumnya cenderung lebih tinggi dan lebih besar; (2) proporsi rata-rata pertumbuhan 
seimbang, kecepatan pertumbuhan anak laki-laki dan perempuan sama; (3) lebar bahu 
dan panggul belum terdapat perbedaan; (4) peningkatan berat badan sampai awal usia 
ke-5, lebih dipengaruhi oleh penulangan; dan (5) akhir usia anak kecil mulai terjadi 
kecenderungan bahwa penambahan berat badan dipengaruhi oleh pertumbuhan otot. 
d. Fase Anak Besar (6 – 12 tahun) 
Pada masa usia 6 hingga 12 tahun terdapat kecenderungan fisik anak 
tumbuh secara relatif lambat dan konstan. Periode perkembangan anak besar 
merupakan periode pertumbuhan fisik yang lambat. Kecenderungan melambatnya 
pertumbuhan fisik pada anak besar justru amat menguntungkan bagi 
berkembangnya fungsi koordinasi gerakan. Energi yang dikonsumsi oleh anak 
besar lebih dimanfaatkan untuk keperluan penguasaan dan penyempurnaan pola-
pola gerak. 
Secara proporsional, kaki dan tangan anak besar tumbuh lebih cepat 
dibanding pertumbuhan togok. Dengan kecepatan pertumbuhan kaki dan 
 xxxvii 
pertumbuhan togok yang tidak sama, maka anak besar pada umumnya cenderung 
tampak panjang kakinya. Pada umur 6 tahun atau usia akhir masa anak besar, 
panjang kaki 45% dari tinggi badan secara keseluruhan, sedangkan pada usia 11 
tahun panjang kaki 47% dari tinggi badan (Sugiyanto, 1993 : 108). 
Perkembangan fisik dan gerak yang terbentuk pada usia anak besar 
meliputi : kekuatan, fleksibilitas, keseimbangan, dan koordinasi. Peningkatan 
kekuatan pada anak besar terjadi sebagai akibat berkembangnya faktor-faktor 
yang sehubungan, seperti : kapasitas kardiovaskular, lingkar dada, tulang, 
maupun pertumbuhan otot. 
Kemampuan gerak yang sangat menonjol terbentuk pada masa anak besar 
adalah berupa berkembangnya kemampuan keterampilan dasar berlari, meloncat, 
dan berlari. 
e. Fase Adolesensia (12 – 18 tahun) 
Masa adolesensia merupakan masa pertumbuhan fisik pesat. Perubahan 
struktur dan ukuran fisik yang pesat berpengaruh pada kepesatan perkembangan 
kemampuan fisik dan geraknya. Keterampilan gerak yang terbentuk pada masa 
adolesensia ditopang oleh beberapa komponen gerak yang telah berkembang pada 
masa sebelumnya. Komparasi aspek fisik dan gerak antara adolesensia pria dan 
wanita berkenaan dengan hal-hal yang terkait dengan : keseimbangan, ketepatan, 
ketangkasan, penguasaan batas, dan kekuatan. (Sadoso Sumosardjuna, 1992 : 
141). 
 
B. Kerangka Berfikir 
 
Dalam permainan bolavoli mini secara esensial menggunakan teknik standar 
permainan bolavoli yang lazim diberlakukan pada jenis Indoor Volleyball.. Siapapun 
yang akan bermain harus menguasai teknik-teknik dasar bermain yang meliputi: (1) 
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service, (2) pass atas dan pass bawah, (3) spike atau smash, (4) block atau bendungan. 
Oleh karena itu, meskipun dalam tataran keterampilan yang masih relatif sederhana, 
maka setiap anak usia 9 hingga 13 tahun yang hendak ”berkenalan” dengan Bolavoli 
Mini, maka mereka juga dapat belajar dan berlatih teknik-teknik dasar tersebut. Dalam 
tataran yang lebih dasar lagi maka teknik serangan dan bendungan memerlukan tahap 
penguasaan lebih lanjut, sehingga keterampilan dasar bermain bolavoli mini dapat 
mengacu pada : service untuk memulai permainan, dan keterampilan pass atas dan 
bawah untuk memelihara kontinuitas permainan. 
Penyederhanaan permainan bukan dengan cara menghilangkan teknik dasar, 
tetapi dengan cara melakukan modifikasi ukuran sarana dan prasarana yang digunakan, 
seperti ukuran lapangan, ukuran bola, ketinggian net, maupun lebar dan panjang 
lapangan. Namun demikian, tidak semua jenis teknik dasar harus terkuasai oleh anak-
anak yang akan bermain. Pada awalnya, setelah pengenalan bola telah familiar 
dilakukan oleh anak-anak, maka langkah berikutnya adalah mengajarkan kepada 
mereka tentang service dan passing atas maupun passing bawah. Service pun baru 
sebatas service yang paling sederhana, yaitu service tangan bawah. Service tersebut 
diperlukan untuk memulai sebuah permainan bolavoli. Passing atas dan bawah perlu 
dikuasai karena rally permainan akan tercipta kalau anak-anak menguasai passing atas 
dan bawah dengan baik. 
Keterampilan anak dalam penguasaan teknik-teknik dasar Bolavoli Mini 
seperti yang telah dipaparkan di atas amat bergantung pada berbagai faktor. Faktor 
yang dominan terkait dengan faktor fisik, meliputi ukuran fisik antropometrik dan 
kemampuan fisik. Pada usia anak Sekolah Dasar, faktor fisik tersebut merupakan 
sesuatu yang masih dalam proses tumbuh kembang. Kapasitas dan ukuran fisik anak 
tergantung pula dari variabel jenis kelamin anak. Dengan demikian, kualitas 
penguasaan keterampilan anak dalam bermain bolavoli mini dapat ditinjau berdasarkan 
faktor ukuran tubuh dan jenis kelamin anak atau siswa. Ukuran tubuh menggunakan 
parameter ukuran tinggi badan, sedangkan jenis kelamin dapat dibedakan jenis 
kelamin laki-l akidan perempuan. 
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Siswa dengan tinggi badan di atas rata-rata ada kecenderungan lebih 
menguasai teknik dasar bolavoli mini dibandingkan dengan siswa yang tinggi 
badannya di bawah rata-rata. Kendatipun pada umumnya ukuran tinggi badan  siswa 
perempuan secara rata-rata lebih tinggi dibandingkan siswa laki-laki, namun siswa 
laki-laki umumnya memiliki kemampuan fisik yang lebih relevan untuk jenis-jenis 
keterampilan dasar bolavoli mini. Siswa laki-laki cenderung berorientasi pada 
keterampilan yang melibatkan fungsi otot-oto besar sebagaimana yang diperlukan 




Mengacu pada hasil kajian pustaka dan kerangka berfikir yang telah 
dibangun, maka diajukan rumusan hipotesis sebagai berikut: 
3. Terdapat perbedaan penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
4. Terdapat perbedaan penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan tinggi badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
5. Terdapat interaksi penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan 
perbedaan jenis kelamin dan tinggi badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 














METODOLOGI PENELITIAN  
 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 
1. Tempat Penelitian 
 
Tempat penelitian adalah di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap 
Provinsi Jawa Tengah, tepatnya di Sekolah Dasar Negeri Jetis 04  
2. Waktu Penelitian 
Waktu penelitian adalah pada bulan April - Juni 2010. 
 
B. Metode Penelitian 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka metode penelitian 
yang ditempuh adalah metode deskriptif komparatif. Hal yang dideskripsikan dalam 
penelitian ini adalah berkaitan dengan penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini 
pada usia anak  sekolah dasar. Komparasi atau perbandingan dilakukan dengan cara 
membandingkan hasil tes ketrampilan dasar bolavoli mini berdasarkan faktor jenis 
kelamin dan tinggi badan. 
 




Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar 
Jetis 04 di Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah.  
2. Sampel 
Sampel penelitiannya adalah sebagian siswa kelas IV, V, dan VI.’ yang 
diambil secara purposive random setelah komposisi tinggi badan dan jenis kelamin 
diperoleh. Pertimbangan yang digunakan adalah bahwa substansi penelitian yakni 
permainan bolavoli mini, merupakan materi yang secara ideal mulai diberikan pada 
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usia anak kelas siswa kelas IV, V, dan VI.Sekolah Dasar.  Komposisi populasi 
penelitian yang direncanakan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 1. Jumlah Populasi yang Direncanakan untuk Diteliti 
 
Kelas Putra (Pa) Putri (Pi) Jumlah 
IV 14 18 32 
V 10 19 29 
VI 23 18 41 
Jumlah 47 55 102 
 
Untuk mengembangkan sampel yang representatif maka dilakukan terlebih 
dahulu proses pengelompokan anggota populasi dengan melakukan katagorisasi 
berdasarkan jenis kelamin dan tinggi badan.  
 




TB di atas Rata-rata 
(Asumsi Tinggi) - 
A 




Laki –laki (L)  N LA NLB (NLA + NLB) 
Perempuan (P)  N PA NPB (NPA + NPB) 
Jumlah (NLA + NPA) (NLB + NPB) N = 102 Orang 
 
Berdasarkan data populasi tersebut, maka selanjutnya dilakukan proses 
pemilihan sampel secara random. Teknik yang digunakan adalah purposive random 
sampling dengan menentukan jumlah anggota sampel yang berada pada tiap-tiap 
katagori. Untuk mempermudah pross analisis, maka isi untuk tiap katagorik (sel) 
diupayakan sama, yakni mengikuti komposisi sel terkecil. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 
Pengumpulan data dilaksanakan dengan teknik tes dan pengukuran terhadap 
sampel yang telah terpilih berdasarkan prosedur sampilng di atas. Prosedur 
pengumpulan data dilakukan dengan tahap-tahap sebagai berikut: 
1. Menggunakan sampel yang terpilih, yakni sampel siswa kelas IV, V, dan VI SD 
Jetis 04 yang telah terpilih.  Secara purposif, seluruh siswa SD Jetis telah terwakili 
oleh siswa kelas IV, V, dan VI.SD tersebut berdasarkan rancangan katagorisasi 
karakteristik populasi sebagaimana Tabel 2 di atas.. 
2. Memberikan identifikasi terhadap seluruh sampel terkait dengan jenis kelamin. 
Hal ini untuk memastikan sampel terdapat yang berjenis kelamin putra dan putri. 
3. Melakukan pengukuran tinggi badan pada seluruh sampel putra maupun putri. 
Pengukuran tinggi badan dilaksankan dan hasilnya dicatat dalam satuan 
sentimeter. Selanjutnya menghitung rata-rata tinggi badan sampel untuk 
memberikan klasifikasi siswa yang tingginya di atas rata-rata atau di bawah rata-
rata. Siswa Tinggi (T) adalah siswa yang memiliki tinggi di atas rata-rata, siswa 
Pendek (P) adalah siswa yang memiliki tinggi badan di bawah rata-rata. 
4. Seluruh sampel dites kemampuan atau keterampilannya dalam hal  penguasaan 
teknik dasar bermain bolavoli mini. Sarana dan prasarana tes menggunakan ukuran 
permainan bolavoli mini, baik tinggi net yang digunakan, lapangan, maupun 
ukuran bola yang digunakan. Item tes yang digunakan meliputi: (1) tes service 
pukulan tangan bawah, (2) passing atas, dan (3) passing bawah. 
5. Tes service dilakukan di lapangan pengetesan lapangan bolavoli mini. Tes passing 
atas dan bawah dilakukan dengan tes wall pass, yakni tes individual di mana siswa 
melakukan passing dengan memantul mantulkan ke dinding tes per menit. 
6. Hasil masing-masing item tes dicatat, kemudian hasil tes diubah ke dalam T-
Score. Jadi akan didapatkan  3 (tiga) jenis T-Score, yakni T-score untuk service, 
passing atas, dan  passing bawah. 
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7. Ketiga T-Score tersebut digabungkan hingga menjadi Total T-Score. Total T-
Score ini merupakan pencerminan keterampilan atau penguasaan siswa dalam hal 
teknik dasar bermain bolavoli mini. (Prosedur pengumpulan data  secara lengkap 
sebagaimana pada lampiran). 
Selanjutnya hasil proses tes dan pengukuran tersebut diadministrasikan dalam 
format akumulasi data sebagai berikut : 
Tabel  3 . Data Score Penguasaan Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli 
Mini 
 










1        
2        
3        
4        
n        
 
 
E. Rancangan Penelitian 
 
Total T-Score masing-masing siswa yang diteliti kemudian akan dianalisis 
lebih lanjut. Rekap data dituangkan dalam format tabel dalam lampiran 1 proposal ini. 
Agar dapat dianalisis, maka diperlukan rancangan khusus yang digunakan. Rancangan 
penelitian berkenaan dengan desain analisis yang akan digunakan dalam pengujian 
keterkaitan antarvariabel peneltian. Rancangan yang digunakan untuk analisis data 
adalah Anava Dua Jalur atau Two Ways Anova. 
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Anava Dua Jalur digunakan untuk menguji hipotesis perbandingan lebih dari 
dua kelompok sampel dan setiap sampel terdiri atas dua jenis atau lebih secara 
bersama-sama (Riduwan, 2009:222). 
Tabel 4. Rancangan Penelitian yang Digunakan 
 
Hasil Tes Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli Mini 



































N     = jumlah sampel 
∑ X  = jumlah skor  
Mx   = rata-rata skor 
 
  
F. Teknik Analisis Data 
 
Sebelum prosedur analisis data dilakukan, maka sebelumnya perlu dilakukan 
pengadministrasian data untuk mendapatkan data statistik induk. Data statistik induk 






Tabel 5. Format Statistik Induk untuk Analisis 
Hasil Tes Keterampilan Dasar Bermain  
Bolavoli Mini 
Siswa Laki-laki (A) Siswa Perempuan (B) 























        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
        
 
        
 
STATISTIK  TOTAL 
N          80 
∑ X1- 4         11846 
∑ X2 1- 4     1812728 
∑ X1dan 3         6208 
∑ X2 dan 4         5638 
Mx 
 




Teknik analisis data yang ditempuh adalah teknik analisis Anava Dua Jalur, 
yang tahap-tahap analisisnya sebagaimana menurut Riduwan (2009:224 – 226) adalah 
sebagai berikut : 
1. Menghitung Jumlah Kuadrat Total (JKT) dengan rumus :                                                     
                                     ( ∑ xT )2   
JKT  = ∑ X2 T -   
                       N 
2. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Group A (JKA), dengan rumus: 
                                     ( ∑ xA )2        (∑xT )2   
JKA  =        ∑                       -     
                       nA                        N 
3. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Group B (JKB), dengan rumus: 
                                     ( ∑ xB )2        (∑xT )2   
JKB  =        ∑                       -     
                       NB                        N 
4. Menghitung Jumlah Kuadrat Antar Group A dan B (JKAB), dengan rumus: 
                                     ( ∑ xAB )2        (∑xT )2   
JKAB  =        ∑                    -               - JKA - JKB  
                       NAB                        N 
 
5. Menghitung Jumlah Kuadrat Dalam atau residu Antar Group (JKD) dengan 
rumus: JKD = JKT – JKA  - JKB  - JKAB 
6. Mencari derajat kebebasan (db) dengan rumus: 
db baris = jumlah baris – 1 = 2 – 1 = 1 
db kolom = jumlah kolom – 1 = 2 – 1 = 1 
db interaksi = db baris x db kolom = 1 x 1 = 1 
db residu = N – (baris x kolom) 
db total = N – 1 
 
7. Menghitung Kuadrat Rerata  (KR) antar Group, dengan rumus: 
             JKA  
KRA =  
             dbA 
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             JKB 
KRB =  
             dbB 
                JKA  
KRAB =  
                dbA 
               JKD  
KRD  =  
               dbD 
 
 
8. Mencari Fhitung masing-masing group dengan rumus: 
             KRA  
FA  =  
             KRD  
             KRB  
FB  =  
             KRD 
             KRAB 
FAB =  
             KRD 
 
9. Mencari Ftabel masing-masing group dengan menggunakan α = 0,05. 
10. Menyusun Tabel Ringkasan Anava Dua Jalur sebagaimana tabel berikut  untuk 









Tabel 6. Ringkasan Anova Dua Jalur 
 










Antar Group (A)      
Antar Group (B)      
Interaksi (AB)      
Dalam/Residu (D)      

































A. Deskripsi Data 
 
1. Data Tinggi Badan Populasi Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin 
 
Langkah awal pengambilan data di lapangan adalah melakukan pengukuran 
tinggi badan populasi seluruh siswa kelas IV, V, dan VI Sekolah Dasar Jetis 04 di 
Kecamatan Nusawungu Kabupaten Cilacap Provinsi Jawa Tengah. Jumlah populasi 
secara keseluruhan adalah 102 orang dengan rincian, 47 orang siswa laki-laki dan 55 
orang siswa perempuan. Deskripsi data tinggi badan siswa berdasarkan perbedaan 
jenis kelamin serta ilustrasi diagram sebagai berikut: 
 
Tabel 7. Deskripsi Data Hasil Pengukuran Tinggi Badan (TB) Populasi 
Berdasarkan Perbedaan Jenis Kelamin. 
 
 Belanja Statistik  TB di atas Rata-
rata 
TB di bawah Rata-
rata 
N     =  47 
∑ X  =  6117 
Siswa Laki-laki 
 X     =  130,15 
 
N = 20 
 
N = 27 
N     =  55 
∑ X  =  6903 
Siswa Perempuan 
 X     =  125,51 
 
N = 21 
 














 TB di atas Rata-rata
TB di bawah Rata-rata
 
Gambar 3. Grafik Perbandingan Data Tinggi Badan Populasi 
 l 
Berdasarkan data populasi tersebut, maka selanjutnya dilakukan proses 
pemilihan sampel secara random. Teknik yang digunakan adalah purposive random 
sampling dengan menentukan jumlah anggota sampel yang berada pada tiap-tiap 
katagori. Untuk mempermudah pross analisis, maka isi untuk tiap katagorik (sel) 
diupayakan sama, yakni mengikuti komposisi sel terkecil, yakni sejumlah 20 orang 
untuk tiap katagori atau sel.  Sehingga akan diperlukan sampel  sebanyak 20 orang x 4 
sel = 80 orang. Sehingga sampel yang diteliti adalah 80/ 102 x 100 % =  78, 43 % dari 
populasinya. 
 
Tabel 8.   Katagorisasi Sampel Berdasarkan Jenis Kelamin Dan Tinggi Badan ( 
n = 80) 
 
 
TB di atas Rata-rata 
(Asumsi Tinggi) 




Laki –laki (L) n = 20 Orang n = 20 Orang  n = 40 Orang 
Perempuan (P) n = 20 Orang n = 20 Orang  n = 40 Orang 
Jumlah n  = 40 Orang n =  40 Orang  n =  80 Orang 
 
 
2. Data Hasil Tes Keterampilan Dasar Bolavoli Mini 
 
Setelah komposisi sampel terpilih sebagaimana disajikan dalam Tabel 2 di 
atas, maka dilakukan tes keterampilan dasar bolavoli mini yang meliputi : tes service, 
pass atas, dan pass bawah. Data lengkap sebagaimana dalam lampiran. Deskripsi data  










Tabel 9. Deskripsi Data Hasil Tes Keterampilan Dasar Bolavoli Mini Terhadap 
Sampel (N=80) 
 
Service Pass Atas Pass Bawah 
Balanja 
Statistik 
R-Score R-Score R-Score 
N 80 80 80 
Range 5 – 50 4 - 57 3 - 54 
∑ X   1727 1558 1425 
X 21,58 19,47 17,81 
 
Untuk lebih mempertajam deskripsi data, maka berikut ini  disajikan data hasil 
tes keterampilan dasar bolavoli mini secara lebih rinci berdasarkan perbedaan jenis 
kelamin dan faktor tinggi badan. Data sudah melalui proses analisis dari data mentah 
ke T-Score. Deskripsi data rinci setelah diubah ke T-Score  untuk masing-masing hasil 
tes disajikan pada Tabel 10 berikut: 
 
Tabel 10  Deskripsi Data Hasil Tes Keterampilan Dasar Bolavoli Mini 
Berdasrkan Jenis Kelamin dan Faktor Tinggi Badan 
 





T-Score T-Score T-Score 
N 20 20 20 
Range 52 - 78 44 -75 47 - 75 
∑ X   1183 1169 1186 
Laki-laki, TB di 
atas Rata-rata 
(Laki-laki Tinggi) 
X 59,15 58,45 59,3 
N 20 20 20 
Range 44 - 66 44- 68 47 - 66 
∑ X   1091 1080 1103 
Laki-laki, TB di 
bawah Rata-rata 
(Laki-laki Pendek) 
X 54,55 54,00 55,15 
N 20 20 20 
Range 37 - 57 39 - 60 32 - 56 
∑ X   908 900 802 
Perempuan, Di atas 
Rata-rata 
(Perempuan Tinggi) 
X 45,40 45,00 40,10 
N 20 20 20 
Range 37 - 50 32 - 44 41 - 52 




Pendek) X 39,40 38,60 40,20 
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Selanjutnya Deskripsi hasil tes keterampilan dasar bolavoli mini diperoleh 
berdasarkan hasil penjumlahan T-Score dari ketiga item  yang meliputi service, pass 
atas, dan pass bawah. Hasil penjumlahan tersebut berupa Total T-Score. Deskripsi data 
T-Score sebagaimana dalam Tabel 11 di bawah ini. 
Tabel  11. Deskripsi Data T-Score Hasil Tes Keteramplan Dasar Bolavoli 
Mini 
 
Hasil Tes Keterampilan Dasar Bermain Bolavoli Mini 
Siswa Laki-laki (A) Siswa Perempuan (B) 
Tinggi Badan Di 
Atas 
Rata-rata (A1) 
Tinggi Badan Di 
Bawah 
Rata-rata (A2) 
Tinggi Badan Di 
Atas 
Rata-rata (B1) 
Tinggi Badan Di 
Bawah  
Rata-rata (B2) 
N     = 20 
∑ X = 3538 
 Mx  = 176,90 
N     = 20 
∑ X = 3274 
 Mx  = 163,70 
N     = 20 
∑ X = 2670 
 Mx  = 133,50 
N     = 20 
∑ X = 2364 
 Mx  = 118,20 
 
Diagram perbedaan rata-rata T-Score Hasil tes keterampilan bolavoli mini 
































B. Pengujian Persyaratan Analisis 
 
Pengujian persyaratan analisis dilakukan dengan asumsi validitas diterima 
secara face validity. Artinya bahwa data yang diperoleh benar-benar merupakan hasil 
tes keterampilan dasar bolavoli mini. Tes tersebut meliputi service, pass atas, dan pass 
bawah yang telah dimodifikasi dan disesuaikan dengan kondisi anak usia kelas IV, V, 
dan VI Sekolah Dasar. 
Pengujian normalitas tidak perlu dilakukan dengan teknik statistik yang ada, 
karena data yang diperoleh sudah diubah ke dalam T-Score. Artinya sebaran T-Score 
sudah dipastikan memiliki distribusi normal antara rentangan skor 20 – 80. Pengujian 
statistik deskriptif selanjutnya akan ditempuh dengan pengujian Anova dua jalan atau 
Two Ways Anova. 
 
 
C. Pengujian Hipotesis 
 
 
1. Pengujian Hipotesis 1: 
 
a.  Rumusan Hipotesis 1 
 
1) Hipotesis Nihil (H0):  Tidak Terdapat perbedaan penguasaan 
keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin 
pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
2) Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat perbedaan penguasaan keterampilan 
dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin pada siswa 
Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten 





b. Pengujian Hasil Analisis Data untuk Hipotesis 1 
 
Tabel  12  .Ringkasan Anova untuk Uji Hipotesis 1 (Antar Group A) 
 










(α = 0,05) 
Antar Group (A) 39516,05 1 39516,05 199,78 
Antar Group (B) 4061,25 1 4061,25 20,53 
Interaksi (AB) 22,05 1 22,05 0,11 
Dalam/Residu (D) 15032,20 76 197,79              --- 





2. Pengujian Hipotesis 2 
 
a.  Rumusan Hipotesis 2 
 
1) Hipotesis Nihil (H0):  Tidak Terdapat perbedaan penguasaan 
keterampilan dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan tinggi badan 
pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu 
Kabupaten Cilacap tahun pelajaran 2010/2011. 
2) Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat perbedaan penguasaan keterampilan 
dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan tinggi badan pada siswa 
Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu Kabupaten 









b. Pengujian Hasil Analisis Data untuk Hipotesis 2 
 
Tabel  13  .Ringkasan Anova untuk Uji Hipotesis 2 (Antar Group B) 
 










(α = 0,05) 
Antar Group (A) 39516,05 1 39516,05 199,78 
Antar Group (B) 4061,25 1 4061,25 20,53 
Interaksi (AB) 22,05 1 22,05 0,11 
Dalam/Residu (D) 15032,20 76 197,79              --- 






3. Pengujian Hipotesis 3 
 
a.  Rumusan Hipotesis 3: 
 
1) Hipotesis Nihil (H0):  Tidak terdapat interaksi penguasaan keterampilan 
dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan tinggi 
badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan 
Nusawungu Kabupaten Cilacap Tahun Pelajaran 2010/2011. 
2) Hipotesis Alternatif (H1): Terdapat interaksi penguasaan keterampilan 
dasar bolavoli mini berdasarkan perbedaan jenis kelamin dan tinggi 
badan pada siswa Sekolah Dasar Negeri Jetis 04 Kecamatan 






b. Pengujian Hasil Analisis Data untuk Hipotesis 3: 
 
 lvi 
Tabel 14  .Ringkasan Anova untuk Uji Hipotesis 3 (Interaksi AB) 
 










(α = 0,05) 
Antar Group (A) 39516,05 1 39516,05 199,78 
Antar Group (B) 4061,25 1 4061,25 20,53 
Interaksi (AB) 22,05 1 22,05 0,11 
Dalam/Residu (D) 15032,20 76 197,79              --- 






D. Pembahasan Hasil Analisis Data 
 
 
1.  Pembahasan Hasil Analisis Data Uji Hipotesis 1 
 
FA hitung = 199,78 sedangkan Ftabel = 3,96.  Jadi Fhitung  > Ftabel. Dengan 
demikian dapat ditafsirkan bahwa hipotesis nihil (H0)  yang menyatakan tidak ada 
perbedaan hasil keterampilan dasar bermain bolavoli mini antara siswa laki-laki 
dan prempuan, DITOLAK. Kesimpulan analisisnya: terdapat perbedaan yang 
signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal penguasaan keterampilan 
teknik dasar bermain bolavoli mini. Berdasarkan perbedaan rata-rata ( Rata-rata 
Skor Siswa Laki-laki =  170,30 ; Rata-rata Skor Siswa Perempuan = 125,85 ), 
maka dapat disimpulkan bahwa siswa laki-laki memiliki keterampilan dasar 








2.  Pembahasan Hasil Analisis Data Uji Hipotesis 2 
 
 lvii 
FB hitung = 20,53 sedangkan Ftabel = 3,96.  Jadi Fhitung  > Ftabel. Dengan 
demikian dapat ditafsirkan bahwa hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada 
perbedaan hasil keterampilan dasar bermain bolavoli mini antara siswa yang 
memiliki tinggi badan di atas rata-rata dan tinggi badan di bawah rata-rata, 
DITOLAK. Kesimpulan analisisnya: terdapat perbedaan yang signifikan antara 
siswa yang bertubuh tinggi dan bertubuh pendek dalam hal penguasaan 
keterampilan teknik dasar bermain bolavoli mini. Berdasarkan perbedaan rata-rata 
( Rata-rata skor siswa bertubuh tinggi  =  155,20 ; Rata-rata Skor Siswa bertubuh 
pendek = 140,95 ), maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang bertubuh tinggi 
memiliki keterampilan dasar bermain bolavoli mini lebih baik dari pada siswa 
yang bertubuh pendek. 
 
3. Pembahasan Hasil Analisis Data Uji Hipotesis 3: 
 
FAB hitung = 0,11 sedangkan Ftabel = 3,96.  Jadi FAB hitung  <  Ftabel. Dengan 
demikian dapat ditafsirkan bahwa hipotesis nihil yang menyatakan tidak ada 
interaksi antara faktor jenis kelamin dan tinggi badan siswa terhadap hasil 
keterampilan dasar bermain bolavoli mini, DITERIMA Kesimpulan analisisnya: 
tidak terdapat interaksi faktor jenis kelamin dan tinggi badan  dalam hal 





















Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan hasil penelitian adalah sebagai 
berikut:  
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan perempuan dalam hal 
penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. (FA hitung = 199,78 sedangkan 
Ftabel = 3,96.  Jadi Fhitung  > Ftabel. ). Terdapat perbedaan yang signifikan antara laki-
laki dan perempuan dalam hal penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli 
mini. ( Rata-rata Skor Siswa Laki-laki =  170,30 ; Rata-rata Skor Siswa Perempuan 
= 125,85 ),  
2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara siswa yang bertubuh tinggi dan 
bertubuh pendek dalam hal penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. 
(FB hitung = 20,53 sedangkan Ftabel = 3,96.  Jadi Fhitung  > Ftabel ). Berdasarkan 
perbedaan rata-rata ( Rata-rata skor siswa bertubuh tinggi  =  155,20 ; Rata-rata 
Skor Siswa bertubuh pendek = 140,95 ), maka dapat disimpulkan bahwa siswa 
yang bertubuh tinggi memiliki keterampilan dasar bolavoli mini lebih baik dari 
pada siswa yang bertubuh pendek;  
3. Tidak terdapat interaksi faktor jenis kelamin dan tinggi badan  dalam hal 
penguasaan keterampilan teknik dasar bolavoli mini. (FAB hitung = 0,11 sedangkan 




Dampak logis dari simpulan sederhana yang telah diperoleh sebagai hasil 
penelitian,  mengarah pada pembenaran secara empirik bahwa: (1) diketahui telah 
terdapat perbedaan penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini yang disebabkan oleh 
perbedaan jenis kelamin pada usia anak Sekolah Dasar pada kelas IV, V, dan VI , 
siswa laki-laki menunjukkan kemampuan yang lebih baik untuk tes service, pass atas, 
 lix 
dan pass bawah; (2) diketahui tingkat penguasaan keterampilan dasar  bolavoli mini 
juga sangat ditentukan ukuran tinggi badan, siswa  yang bertubuh tinggi, baik laki-laki 
atau perempuan, secara meyakinkan memiliki skor lebih tingg daripada siswa yang 
pendek; (3) Interaksi jenis kelamin dan tinggi badan tidak mempengaruhi hasil tes 
keterampilan dasar bolavoli mini, artinya bahwa laki-laki baik tinggi atau pendek 
hasilnya lebih baik daripada perempuan baik tinggi atau pendek. 
 
C. Saran  
 
Atas dasar simpulan dan dampak yang ditimbulkannya maka beberapa saran 
dapat disampaikan sebagai berikut: 
a.  Rancangan pembelajaran bolavoli mini, khususnya bagi siswa Sekolah Dasar 
Negeri Jetis 04 Kecamatan Nusawungu kelas IV, V, dan VI sudah harus  mengacu 
pada parameter jenis kelamin Artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan materi 
pembelajaran, norma evaluasi dan sarana prasarana harus memperhatikan unsur 
perbedaan jenis kelamin.  
b. Hasil penguasaan keterampilan dasar bolavoli mini juga ditentukan oleh ukuran 
antropometrik, dalam hal ini adalah tinggi badan. Anak yang bertubuh tinggi 
cenderung mampu beradaptasi dengan tuntutan penguasaan keterampilan bolavoli 
mini. Kelompok siswa yang tinggi tubuhnya di bawah rata-rata sebaiknya 
dikondisikan untuk banyak dibiasakan dalam pengembangan unsur keterampilan 
gerak, seperti: koordinasi, kelincahan, kecepatan, serta kekuatan. 
c. Guru Pendidikan Jasmani agar senantiasa memperbaiki cara-cara mengajar yang 
sesuai dengan kebutuhan anak, terutama dengan memperhatikan faktor jenis 
kelamin dan ukuran antropometrik anak. 
d. Pihak manajemen sekolah agar lebih berinisiatif dalam menyediakan sarana dan 
prasarana bagi terlaksananya aktivitas bolavoli mini (Mini Volleyball), karena 
bolavoli mini ternyata dapat dikembangkan secara lebih dini sejak usia anak 
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